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Sections Info ABSTRACT

Article history: Twenty-first-century education requires students not only to master knowledge but also
Submitted: 11 April 2026 to develop critical thinking, creativity, communication, and collaboration skills. In this
Final Revised: 23 April 2026 context, learning management plays an important role in developing students’
Accepted: 16 May 2026 competencies in cognitive, affective, and psychomotor domains through systematic and
Published: 24 June 2026 sustainable learning processes. This study aims to analyze learning management in
Keywords: developing student competencies at Pondok Modern Darussalam Gontor Campus 7

Kalianda, South Lampung. The study employed a descriptive qualitative approach. Data

Learning Management
were collected through observation, interviews, and documentation involving the

Student Competencies

Pondok Modern director of KMI, teaching staff, teachers, homeroom teachers, and students. Data
Darussalam Gontor analysis used the Miles and Huberman model, including data reduction, data display,
KMI and conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique

triangulation. The findings reveal that: (1) learning planning was carried out through
the formulation of objectives, preparation of learning materials and methods, and the
design of learning programs; (2) learning organizing was implemented through the
distribution of teacher roles, learning coordination, and the provision of learning
resources; (3) learning implementation was conducted through integrative learning,
character and value inculcation, and practical learning programs; and (4) learning
supervision was conducted through continuous evaluation and supervision to support
the development of student competencies.

ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Dalam konteks tersebut,
manajemen pembelajaran berperan penting dalam mengembangkan kompetensi peserta didik pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui proses pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pembelajaran dalam pengembangan
kompetensi peserta didik di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan direktur KMI, bagian pengajaran, guru, wali kelas,
dan peserta didik. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan pembelajaran dilaksanakan
melalui perumusan tujuan, penyusunan materi dan metode, serta perancangan program pembelajaran;
(2) pengorganisasian pembelajaran dilakukan melalui pembagian peran guru, koordinasi pembelajaran,
dan penyediaan sumber belajar; (3) pelaksanaan pembelajaran diwujudkan melalui pembelajaran
integratif, penanaman nilai dan karakter, serta praktik program pembelajaran; dan (4) pengawasan
pembelajaran dilakukan melalui evaluasi dan supervisi pembelajaran secara berkelanjutan untuk
mendukung pengembangan kompetensi peserta didik.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Kompetensi Peserta Didik, Pondok Modern Darussalam
Gontor, KMI.
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Manajemen Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses mengatur dan mengorganisasi
lingkungan belajar agar peserta didik mampu berkembang secara optimal dalam aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran
tidak lagi hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada
pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan 4C (critical
thinking, creativity, communication, dan collaboration) sebagai kompetensi utama yang harus
dimiliki peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman (Rosnaeni, 2021).
Pembelajaran abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang student centered, integratif, dan
mampu mengembangkan kompetensi peserta didik secara menyeluruh dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, manajemen pembelajaran menjadi faktor penting
dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, sistematis, dan berkelanjutan dalam
mencapai tujuan pendidikan (Sanjaya, 2015; Krathwohl, 2002).

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, akhlak, dan tanggung
jawab peserta didik. Konsep pembelajaran dalam Islam tercermin dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-
5 yang menegaskan pentingnya proses belajar dan mengajarkan ilmu pengetahuan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki keterkaitan erat antara ilmu, amal,
dan pembentukan karakter.

Kompetensi peserta didik menurut Benjamin S. Bloom mencakup tiga ranah utama,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik yang harus dikembangkan secara terpadu melalui
proses pembelajaran. Karena itu, manajemen pembelajaran yang baik diperlukan agar proses
pendidikan mampu mengembangkan kompetensi peserta didik secara komprehensif dan
berkesinambungan (Bloom, 1956; Sagala, 2013).

Manajemen pembelajaran merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien. Menurut George R. Terry, fungsi manajemen meliputi planning, organizing,
actuating, dan controlling (POAC) yang menjadi dasar dalam pengelolaan pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan, penerapan fungsi manajemen tersebut sangat penting untuk
mendukung pengembangan kompetensi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa
manajemen pembelajaran yang terencana dan terorganisasi mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta keterampilan belajar
abad ke-21 (Terry, 2014; Taniredja, 2015).

Pondok Modern Darussalam Gontor merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
modern yang menerapkan sistem pendidikan integral melalui Kulliyatul Mu’allimin Al-
Islamiyah (KMI). Sistem pembelajaran di Gontor tidak hanya menekankan penguasaan ilmu
agama dan umum, tetapi juga pembentukan karakter, disiplin, kepemimpinan, dan
keterampilan hidup melalui sistem pendidikan pesantren selama 24 jam. Pembelajaran di KMI
dilaksanakan secara terstruktur melalui penerapan fungsi manajemen pembelajaran yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran.
Berbagai program akademik seperti Fathul Kutub, Fathul Mu’jam, Tarbiyah Amaliyah,
muhadasah, dan kegiatan organisasi santri menjadi bagian penting dalam pengembangan
kompetensi peserta didik secara menyeluruh.

Pengembangan kompetensi peserta didik menjadi salah satu fokus utama pendidikan
abad ke-21. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan kompetensi
peserta didik tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi pembelajaran, tetapi juga oleh
efektivitas manajemen pembelajaran yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
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pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran. Manajemen pembelajaran yang efektif mampu
menciptakan proses pendidikan yang sistematis, meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran, serta mendukung pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara berkelanjutan (Fathurrochman et al., 2022; Nuryana et al., 2023; Hidayat

et al., 2021).
Aspek || Kondisi Ideal H Realitas Penelitian
. Berkembang secara optimal pada | Membutuhkan sistem manajemen
Kompetensi ., . . : .
. aspek  kognitif, afektif, dan | pembelajaran yang terintegrasi dan
Peserta Didik ; ) .
psikomotorik berkelanjutan
Dilaksanakan  melalui  fungsi : . .
. o Implementasi setiap fungsi
Manajemen perencanaan, pengorganisasian, . . .
. manajemen  pembelajaran  masih
Pembelajaran || pelaksanaan, dan pengawasan s
. perlu dikaji secara mendalam
yang efektif
. Penelitian tentang manajemen
o Menjelaskan pengembangan .
Penelitian . o pembelajaran dalam pengembangan
kompetensi peserta didik secara . hol
Pesantren . kompetensi peserta didik pada
komprehensif :
pesantren modern masih terbatas

Tabel 1. Urgensi Penelitian

Berdasarkan hasil prapenelitian di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7
Kalianda Lampung Selatan, ditemukan bahwa sistem pembelajaran di KMI telah berjalan
secara terintegrasi antara pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan pendidikan
pesantren. Namun demikian, masih terdapat variasi capaian kompetensi peserta didik dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, terutama pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), kedisiplinan belajar, serta keterampilan praktik peserta didik. Selain itu, keterkaitan

antara perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran dalam mendukung

pengembangan kompetensi peserta didik masih memerlukan kajian lebih mendalam. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji manajemen pembelajaran dalam
pengembangan kompetensi peserta didik di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7
Kalianda Lampung Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena manajemen
pembelajaran dalam pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik berdasarkan
kondisi alamiah di lapangan. Penelitian dilaksanakan di Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 pada tahun ajaran 2026/2027.

Sumber data dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap Wakil Direktur KMI, staf KMI, guru
KMI, wali kelas, dan guru pembimbing. Adapun data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi berupa kurikulum KMI, jadwal pembelajaran, program akademik, arsip
evaluasi, laporan supervisi, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan
manajemen pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semiterstruktur,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran dan aktivitas pendidikan di lingkungan pondok. Wawancara dilakukan untuk
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memperoleh informasi mendalam mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian
berupa arsip, laporan, foto kegiatan, dan dokumen pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai data mencapai titik
kejenuhan.

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari beberapa informan,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui pengecekan data hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk memperoleh data yang kredibel dan valid.

Alur Penelitian

o Identifikasi Masalah
Q Mengidentifikasi permasalahan terkait manajemen pembelajaran
dalam pengembangan kompetensi peserta didik.

e Studi Pendahuluan
1] Melakukan studi literatur dan observasi awal untuk memperoleh
gambaran umum lokasi penelitian.
@/‘ Penentuan Fokus Penelitian
Menetapkan fokus penelitian, tujuan, dan pertanyaan penelitian.
o eOe Pengumpulan Data
[anr} Mengumpulkan data melalui:
Observasi, a, dan D
¥
o Analisis Data (Model Miles & Huberman)
%
Reduksi Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan Uji Keabsahan Data
Memilih, memfokuskan, @ Menvaiikan data dalam Menarik kesimpulan dan s iy
..l.l. menyederhanakan, dan — ‘ bentuk narasi, tabel, —» Q verifikasi data secara a C‘:"‘:“ g ‘]""
mentransformasikan data atau matriks agar mudah berkelanjutan selama susnbeydeo trinnmilas!
mentah dari lapangan. dipahami. penelitian berlangsung. teknik untuk memastikan
keabsahan data.
o E Temuan Penelitian
Hasil analisis data yang telah tervalidasi.
('S ) Pembahasan
& N temuan penelitian dengan i teori dan penelitian terdahulu.

‘ o m Kesimpulan dan Saran
N ¥ i \lan

Aer dan ikan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Perencanaan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa perumusan tujuan pembelajaran di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilakukan secara
sistematis dengan mengacu pada tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional pondok,
tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Perumusan tujuan
pembelajaran dilakukan secara kolektif melalui koordinasi antara pimpinan KMI, bagian
litbang, bagian kegiatan belajar mengajar, dan guru-guru sesuai bidang keahlian masing-
masing sehingga menjadi bagian dari sistem manajemen pembelajaran yang terorganisasi dan
terintegrasi dengan visi pendidikan pesantren.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tujuan pembelajaran di KMI berorientasi
pada pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, kedisiplinan, tanggung jawab, serta
keterampilan peserta didik melalui integrasi antara sistem pendidikan formal dan pendidikan
pesantren.
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Penyusunan Materi dan Metode Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penyusunan materi dan metode
pembelajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan
dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada sistem Tarbiyah Amaliyah sebagai dasar
metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang diterapkan bersifat fleksibel dan variatif
sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik, melalui penggunaan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, latihan, dan praktik pembelajaran sehingga proses
pembelajaran berlangsung aktif dan interaktif.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa penyusunan materi dan metode
pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat dengan pengembangan kompetensi peserta didik
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui pembelajaran dan praktik Tarbiyah
Amaliyah, peserta didik tidak hanya dibina dalam penguasaan materi pelajaran, tetapi juga
dalam kemampuan berpikir kritis, komunikasi, sikap disiplin, tanggung jawab, serta
keterampilan pedagogik sebagai bagian dari pengembangan kompetensi peserta didik secara
menyeluruh.

Perancangan Program Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa perancangan program pembelajaran di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilakukan secara
sistematis dengan diawali perumusan tujuan pada setiap program pembelajaran. Program-
program seperti Tarbiyah Amaliyah dan Fathul Kutub dirancang sesuai dengan kompetensi
yang ingin dikembangkan serta dilaksanakan melalui mekanisme pembinaan dan evaluasi
yang terintegrasi dalam sistem pendidikan KML

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa program pembelajaran di KMI tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan pendukung pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana
pengembangan kompetensi peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Melalui berbagai program akademik dan praktik pendidikan, peserta didik dibina dalam
kemampuan berpikir, komunikasi, keterampilan pedagogik, sikap disiplin, tanggung jawab,
serta kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengorganisasian Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Pembagian Peran Guru Dalam Pembinaan Kompetensi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pembagian peran guru di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilakukan secara terstruktur
melalui sistem organisasi pembelajaran yang melibatkan direktur KMI, wali kelas, guru mata
pelajaran, master teacher, dan staf pembelajaran. Pembagian tugas dilakukan berdasarkan
kemampuan, loyalitas, dan kompetensi guru sehingga proses pembelajaran dan pembinaan
peserta didik dapat berjalan secara efektif, terarah, dan terorganisasi.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa peran guru di KMI tidak hanya terbatas
pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga mencakup pembinaan karakter,
kedisiplinan, sikap, serta keterampilan peserta didik dalam kehidupan pesantren. Dengan
demikian, sistem pembagian peran guru di KMI menunjukkan adanya integrasi antara fungsi
akademik dan fungsi pembinaan dalam mendukung pengembangan kompetensi peserta didik
secara menyeluruh pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Koordinasi dan Mekanisme Kerja Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa koordinasi dan mekanisme kerja

pembelajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan
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dilakukan melalui sistem komunikasi dan evaluasi yang melibatkan guru, wali kelas, staf
pembelajaran, serta pimpinan KMI. Koordinasi dilakukan secara aktif melalui pertukaran
informasi mengenai perkembangan akademik, sikap, dan kondisi peserta didik sehingga proses
pembelajaran dan pembinaan dapat berjalan secara terarah dan berkesinambungan.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa koordinasi pembelajaran di KMI tidak
hanya berfungsi untuk mendukung kelancaran administrasi dan proses belajar mengajar, tetapi
juga menjadi sarana pembinaan kompetensi peserta didik secara terpadu. Melalui kerja sama
antar guru dan wali kelas, perkembangan peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dapat dipantau dan dibina secara menyeluruh dalam sistem pendidikan
pesantren
Penyediaan Sumber Belajar Untuk Penguatan Kompetensi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penyediaan sumber belajar di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilakukan secara
terorganisasi melalui pengelolaan fasilitas pendidikan, media pembelajaran, lingkungan
pesantren, serta berbagai program akademik pendukung yang terintegrasi dalam sistem
pembelajaran KMI. Sumber belajar tersebut tidak hanya mendukung kegiatan belajar mengajar
di kelas, tetapi juga menjadi sarana penguatan kompetensi peserta didik secara menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa program-program seperti Manasik
Haji, Fathul Mu’jam Mufahros wa Munjid, Fathul Kutub, Tarbiyah Amaliyah, dan Rihlah
Igtisodiah memiliki keterkaitan erat dengan pengembangan kompetensi peserta didik dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui program-program tersebut, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman praktik, pembinaan
karakter, keterampilan komunikasi, kemampuan berpikir kritis, serta penguatan nilai-nilai
pendidikan pesantren secara terpadu dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa program-program pembelajaran tersebut
memiliki keterkaitan yang erat dengan pengembangan kompetensi peserta didik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, program-program tersebut membantu
peserta didik dalam memahami materi, berpikir kritis, menganalisis persoalan, dan
memperluas wawasan keilmuan. Pada aspek afektif, peserta didik dibina melalui pembiasaan
sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, keberanian, dan penguatan nilai-nilai pendidikan
pesantren. Sedangkan pada aspek psikomotorik, peserta didik dilatih melalui berbagai praktik
pendidikan seperti praktik ibadah, praktik mengajar, keterampilan komunikasi, serta aktivitas
pembelajaran lapangan yang bersifat aplikatif.

Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Pembelajaran Integratif

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan secara
integratif melalui keterpaduan antara pembelajaran agama, ilmu umum, bahasa, pembinaan
karakter, serta kehidupan pendidikan pesantren. Sistem pembelajaran tersebut menjadikan
proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian dan kompetensi peserta didik secara menyeluruh.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pembelajaran integratif di KMI memiliki
keterkaitan yang erat dengan pengembangan kompetensi peserta didik dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, peserta didik dilatih untuk memahami dan
menganalisis materi pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, dan pembelajaran aktif. Pada
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aspek afektif, peserta didik dibina melalui pembiasaan disiplin, penggunaan bahasa, tanggung
jawab, serta penanaman nilai-nilai pendidikan pesantren dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan pada aspek psikomotorik, peserta didik dilatih melalui berbagai praktik
pendidikan, kegiatan organisasi, praktik ibadah, dan aktivitas pembelajaran yang bersifat
aplikatif.

Penanaman Nilai dan Karakter

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penanaman nilai dan karakter di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan secara
terintegrasi dalam seluruh proses pendidikan melalui pembelajaran di kelas, pembiasaan
kehidupan pesantren, keteladanan guru, serta sistem disiplin yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Penanaman nilai dan karakter tidak hanya menjadi bagian
dari materi pembelajaran, tetapi menjadi bagian dari keseluruhan sistem pendidikan di
lingkungan pondok.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sistem pembiasaan di KMI memiliki keterkaitan
yang erat dengan pengembangan kompetensi peserta didik dalam aspek afektif. Melalui
pembiasaan disiplin, penggunaan bahasa resmi pondok, tanggung jawab, ibadah berjamaah,
dan kegiatan pendidikan lainnya, peserta didik dibina untuk memiliki sikap disiplin, tanggung
jawab, kepedulian, kemandirian, serta karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
pesantren.

Penerapan Praktik Program Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penerapan praktik program
pembelajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan
dilaksanakan melalui berbagai program pendidikan yang bersifat aplikatif dan terintegrasi
dalam sistem pembelajaran KMI. Program-program tersebut meliputi Manasik Haji, Fathul
Mu’jam Mufahros wa Munjid, Fathul Kutub, Tarbiyah Amaliyah, dan Rihlah Igtisodiah yang
dilaksanakan sesuai dengan jenjang dan kebutuhan pembelajaran peserta didik.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa program-program praktik
pembelajaran di KMI tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran teori, tetapi
menjadi bagian utama dalam proses pembentukan kompetensi peserta didik. Melalui program-
program tersebut, peserta didik dilatih untuk mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan ilmu yang dipelajari dalam situasi pembelajaran yang nyata dan kontekstual.

Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan praktik program pembelajaran
memiliki keterkaitan yang erat dengan pengembangan kompetensi peserta didik dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, peserta didik dilatih untuk memahami,
menganalisis, dan memecahkan persoalan melalui kegiatan praktik dan diskusi. Pada aspek
afektif, peserta didik dibina melalui pembiasaan disiplin, tanggung jawab, keberanian,
kepemimpinan, dan kerja sama dalam pelaksanaan program pendidikan. Sedangkan pada
aspek psikomotorik, peserta didik dilatih melalui berbagai kegiatan praktik seperti praktik
ibadah, praktik mengajar, praktik komunikasi, dan keterampilan organisasi secara langsung.

Pengawasan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan secara
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menyeluruh melalui evaluasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Sistem
evaluasi tersebut dilakukan melalui ujian tahriri, ujian syafahi, pengamatan guru, serta evaluasi
terhadap berbagai aktivitas pendidikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan pondok.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa evaluasi aspek kognitif di KMI
dilaksanakan melalui ujian tulis berbentuk essay yang bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman, kemampuan berpikir, dan analisis peserta didik terhadap materi pembelajaran.
Bentuk evaluasi tersebut menunjukkan bahwa sistem pembelajaran di KMI tidak hanya
menekankan hafalan, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam memahami dan menjelaskan
materi secara mendalam. Penelitian ini juga menemukan bahwa evaluasi aspek afektif
dilakukan melalui pengamatan terhadap sikap, disiplin, tanggung jawab, etika, ibadah, dan
perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di pondok. Sedangkan evaluasi aspek
psikomotorik dilaksanakan melalui berbagai kegiatan praktik pendidikan seperti praktik
ibadah, praktik mengajar, keterampilan komunikasi, penggunaan bahasa, dan aktivitas
organisasi peserta didik. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran di KMI dilaksanakan secara
terpadu antara aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik.

Supervisi Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pelaksanaan supervisi pembelajaran di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan secara
sistematis melalui beberapa bentuk supervisi, yaitu tangihul i"dad, naqdu tadris, taftis fuja’i,
dan muroqobatul fusul. Keempat bentuk supervisi tersebut dilaksanakan secara terpadu dalam
mengawasi dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di lingkungan KMI.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa tanqihul i"dad berfungsi sebagai
supervisi terhadap kesiapan guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Melalui pemeriksaan
persiapan mengajar, guru diarahkan untuk menyusun pembelajaran secara sistematis sesuai
dengan metode dan standar pembelajaran KMI. Sedangkan naqdu tadris berfungsi sebagai
evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
mengajar guru melalui proses evaluasi dan pembinaan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung. Penelitian ini juga menemukan bahwa taftis fuja’i dan muroqobatul fusul
dilaksanakan sebagai bentuk pengawasan langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Pengawasan tersebut dilakukan untuk memastikan kedisiplinan guru, kesiapan
pembelajaran, ketertiban kelas, serta keberlangsungan proses pembelajaran secara efektif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi pembelajaran di KMI tidak hanya berorientasi pada
administrasi pembelajaran, tetapi juga pada pengawasan mutu pelaksanaan pembelajaran
secara nyata di lapangan.

Pembahasan

Perencanaan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Perencanaan pembelajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan dilaksanakan secara sistematis melalui perumusan tujuan pembelajaran,
penyusunan materi dan metode pembelajaran, serta perancangan program pembelajaran yang
terintegrasi dengan sistem pendidikan pesantren. Perencanaan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan pada pengembangan
kompetensi peserta didik dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan
dengan teori George R. Terry yang menyatakan bahwa perencanaan merupakan penetapan
pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, serta teori Wina Sanjaya (2008) yang
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menekankan bahwa perencanaan pembelajaran mencakup tujuan, strategi, sumber daya, dan
implementasi pembelajaran secara terarah dan berkelanjutan. Dalam perspektif pendidikan
Islam, temuan ini juga relevan dengan QS. Al-Hasyr ayat 18 yang menegaskan pentingnya
perencanaan sebagai bentuk persiapan masa depan, sehingga tujuan pembelajaran di pondok
diarahkan untuk membentuk kader umat yang memiliki keseimbangan intelektual, moral, dan
sosial.

Dalam aspek perumusan tujuan pembelajaran, Pondok Modern Darussalam Gontor
Kampus 7 merancang pembelajaran untuk membentuk peserta didik yang memiliki
kemampuan intelektual, karakter, spiritualitas, kedisiplinan, dan keterampilan hidup. Temuan
ini sesuai dengan Taksonomi Bloom yang menekankan pengembangan ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik peserta didik secara menyeluruh. Penyusunan materi dan metode
pembelajaran dilakukan secara integratif antara ilmu agama dan ilmu umum termasuk ilmu
bahasa dengan penggunaan metode yang mendorong kemampuan berpikir kritis, analitis, serta
pembentukan karakter melalui pembiasaan disiplin, keteladanan, dan budaya pesantren. Selain
itu, proses pembelajaran juga mencerminkan implementasi nilai-nilai Panca Jiwa Pondok, yaitu
keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan. Ini juga sejalan
dengan penelitian Wisono, Khozin, dan Temarwut (2023) yang menjelaskan bahwa penyusunan
indikator dan kompetensi pembelajaran perlu mengacu pada revisi Taksonomi Bloom agar
mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik secara bertahap mulai dari
memahami hingga menciptakan. Oleh karena itu, perumusan tujuan pembelajaran di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 menunjukkan adanya orientasi pada pengembangan
kompetensi kognitif peserta didik.

Perancangan program pembelajaran dilakukan melalui integrasi kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler untuk mendukung pengembangan kompetensi peserta didik
secara holistik. Berbagai program seperti latihan kepemimpinan, praktik bahasa, organisasi
santri, dan kegiatan ibadah menjadi sarana penguatan keterampilan peserta didik pada ranah
psikomotorik sesuai teori Taksonomi Bloom, mulai dari tahap imitasi hingga naturalisasi.
Seluruh program tersebut juga sejalan dengan filosofi pendidikan Pondok Modern Darussalam
Gontor yang menekankan pembentukan peserta didik berbudi tinggi, berbadan sehat,
berpengetahuan luas, dan berpikiran bebas sehingga perencanaan pembelajaran mampu
menjadi dasar dalam mencetak kader umat yang unggul secara intelektual, moral, dan sosial.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Badrun (2024) yang menjelaskan
bahwa manajemen pembelajaran di pesantren dilaksanakan melalui perencanaan akademik
yang terstruktur, meliputi penyusunan tujuan, materi, dan program pembelajaran yang
terintegrasi dengan sistem pendidikan pesantren. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran menjadi dasar penting dalam mengembangkan kompetensi peserta
didik secara menyeluruh.

Pengorganisasian Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Pengorganisasian pembelajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7
Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan melalui pembagian peran guru, koordinasi
pembelajaran, serta penyediaan sumber belajar secara terstruktur dan terintegrasi. George R.
Terry (2013) menjelaskan bahwa organizing merupakan proses pengelompokan aktivitas dan
pembagian tugas untuk mencapai tujuan secara efektif, sedangkan Syaiful Sagala (2010)
memandang pengorganisasian pembelajaran sebagai penyusunan hubungan kerja antara guru,
peserta didik, materi, dan sumber belajar agar pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapijuga sebagai
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pembimbing, pendidik karakter, dan teladan bagi santri. Pengorganisasian tersebut
mendukung pengembangan kompetensi kognitif peserta didik pada aspek understanding,
applying, dan analyzing dalam Taksonomi Bloom, serta membentuk kompetensi afektif seperti
disiplin, tanggung jawab, keikhlasan, dan ukhuwah Islamiyah melalui keteladanan dan
kehidupan pesantren selama 24 jam.

Dalam perspektif Islam, pengorganisasian pembelajaran sejalan dengan QS. Ash-Shaff
ayat 4 yang menjelaskan bahwa Allah mencintai orang-orang yang berjuang dijalan-Nya dalam
barisan yang teratur seperti bangunan yang kokoh. Ayat tersebut menunjukkan pentingnya
keteraturan, kerja sama, pembagian tugas, dan koordinasi dalam mencapai tujuan bersama. Hal
ini tampak dalam sistem pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda
Lampung Selatan yang menerapkan koordinasi pembelajaran melalui rapat guru, pembinaan
disiplin, evaluasi, dan pengawasan kegiatan santri secara terintegrasi. Sistem tersebut
mendukung pengembangan kompetensi afektif peserta didik pada aspek organization,
sekaligus membentuk keterampilan sosial, kepemimpinan, dan tanggung jawab santri melalui
praktik organisasi, kegiatan bahasa, latihan pidato, dan berbagai aktivitas kepesantrenan. Nilai-
nilai tersebut juga mencerminkan implementasi Panca Jiwa Pondok, yaitu keikhlasan,
kesederhanaan, berdikari, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan.

Selain itu, penyediaan sumber belajar dilakukan melalui pemanfaatan guru, masjid,
perpustakaan, laboratorium bahasa, organisasi santri, lingkungan pondok, serta berbagai
kegiatan intrakurikuler. Sumber belajar tersebut mendukung pengembangan kompetensi
kognitif peserta didik pada aspek remembering, understanding, evaluating, hingga creating
dalam Taksonomi Bloom, sekaligus memperkuat kompetensi psikomotorik pada aspek
articulation dan naturalization melalui pembiasaan praktik kehidupan sehari-hari. Seluruh
sistem pengorganisasian pembelajaran tersebut sejalan dengan moto Pondok Modern
Darussalam Gontor, yaitu berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran
bebas, sehingga pengorganisasian pembelajaran tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter, keterampilan hidup, dan kepemimpinan peserta didik secara
holistik.

Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Pelaksanaan pembelajaran dalam pengembangan kompetensi peserta didik di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan secara
integratif melalui pembelajaran akademik, pembinaan karakter, serta penerapan berbagai
praktik program pendidikan. George R. Terry menjelaskan bahwa actuating merupakan proses
menggerakkan, membimbing, dan memotivasi seluruh unsur organisasi agar tujuan dapat
tercapai secara efektif, sedangkan Oemar Hamalik (2019) memandang pembelajaran sebagai
sistem yang melibatkan guru, peserta didik, fasilitas, lingkungan, dan prosedur yang saling
berinteraksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di pondok tidak
hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan keterampilan hidup santri melalui sistem pendidikan pesantren selama 24 jam. Hal
tersebut sejalan dengan QS. Al-Kahfi ayat 2 yang menjelaskan pentingnya bimbingan dan
pengarahan menuju kebaikan, sehingga pelaksanaan pembelajaran dipahami sebagai proses
membimbing peserta didik agar mampu mengembangkan potensi pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sesuai nilai-nilai Islam.

Dalam aspek pembelajaran integratif, Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7
Kalianda Lampung Selatan menerapkan keterpaduan antara pembelajaran agama, ilmu umum,
pembinaan bahasa, organisasi, dan berbagai aktivitas kepesantrenan lainnya. Temuan ini
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sejalan dengan teori Jerome Bruner (2025) tentang discovery learning yang menekankan bahwa
peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan
lingkungan belajar. Pembelajaran integratif tersebut mendukung pengembangan kompetensi
kognitif peserta didik pada aspek remembering, understanding, applying, analyzing,
evaluating, dan creating dalam Taksonomi Bloom. Selain itu, pembelajaran juga membentuk
kompetensi afektif melalui internalisasi nilai disiplin, tanggung jawab, dan ukhuwah Islamiyah,
serta memperkuat kompetensi psikomotorik melalui aktivitas praktik organisasi, komunikasi,
kepemimpinan, dan kegiatan pendidikan lainnya secara langsung. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Furoidah, Egar, dan Andri (2026) yang menjelaskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dalam perspektif POAC merupakan tahap implementasi berbagai program
pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik
secara optimal melalui kegiatan pembelajaran yang terarah dan sistematis.

Pada aspek penanaman nilai dan karakter, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan
melalui keteladanan guru, pembiasaan nilai pondok, dan pembinaan perilaku santri dalam
kehidupan sehari-hari. Temuan ini sesuai dengan teori Thomas Lickona (2022) yang
menjelaskan bahwa pendidikan karakter mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral
action. Nilai-nilai seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, kepemimpinan, dan kemandirian
dibentuk melalui budaya pendidikan pondok yang berlangsung terus-menerus. Selain itu,
penerapan praktik program pembelajaran seperti Manasik Haji, Fathul Kutub, Fathul Mu'jam,
Tarbiyah Amaliyah, dan Rihlah Iqtisodiah sejalan dengan teori experiential learning David A.
Kolb (2025) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar.
Program-program tersebut berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi psikomotorik
pada aspek imitation, manipulation, precision, articulation, dan naturalization, sekaligus
memperkuat kompetensi kognitif dan afektif peserta didik. Dengan demikian, pelaksanaan
pembelajaran di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan
menunjukkan integrasi antara pembelajaran akademik, pembinaan karakter, praktik
pengalaman langsung, serta nilai-nilai Panca Jiwa Pondok dalam membentuk kompetensi
peserta didik secara holistik.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Badrun (2024) yang menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di pesantren dilakukan melalui integrasi kegiatan akademik, pembinaan
karakter, dan budaya kepesantrenan. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian
dan kompetensi peserta didik.

Pengawasan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kompetensi Peserta Didik di
Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan

Pengawasan pembelajaran dalam pengembangan kompetensi peserta didik di Pondok
Modern Darussalam Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan melalui
evaluasi pembelajaran, supervisi pembelajaran, serta tindak lanjut pembinaan secara
berkelanjutan. George R. Terry (2024) menjelaskan bahwa controlling merupakan proses
menentukan standar, menilai pelaksanaan, dan melakukan tindakan perbaikan agar kegiatan
berjalan sesuai tujuan yang telah direncanakan. Fernandes (2025) juga menegaskan bahwa
pengawasan dilakukan wuntuk memonitor Kketercapaian tujuan dan memperbaiki
penyimpangan yang terjadi, sedangkan Purwanto (2024) memandang pengawasan pendidikan
sebagai proses pembinaan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan pembelajaran di pondok tidak hanya
berorientasi pada penilaian hasil belajar santri, tetapi juga mencakup pembinaan guru, evaluasi
proses pembelajaran, serta perbaikan program pendidikan secara terus-menerus. Hal tersebut
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sejalan dengan QS. Al-Hasyr ayat 18 yang menjelaskan pentingnya evaluasi dan muhasabah
terhadap setiap aktivitas agar berjalan sesuai tujuan dan nilai-nilai Islam.

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7
Kalianda Lampung Selatan melaksanakan evaluasi melalui ujian lisan, ujian tulis, praktik
ibadah, praktik mengajar, kegiatan organisasi, serta evaluasi kedisiplinan dan karakter peserta
didik. Temuan ini sesuai dengan teori Suharsimi Arikunto (2012) yang menjelaskan bahwa
evaluasi pembelajaran merupakan proses untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan,
serta teori Ahmad Zainuri (2023) yang menekankan bahwa evaluasi dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan untuk menjamin kualitas pembelajaran. Evaluasi tersebut mendukung
pengembangan kompetensi peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai
Taksonomi Bloom, mulai dari remembering hingga creating, sekaligus membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan keterampilan santri dalam kehidupan sehari-hari. Rumiana dan
Wanto (2022) menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya berfungsi mengukur hasil
belajar peserta didik, tetapi juga menilai efektivitas pelaksanaan pembelajaran serta
ketercapaian standar pendidikan.

Dalam aspek supervisi pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
dilaksanakan melalui observasi kelas, pembinaan guru, evaluasi kegiatan mengajar,
musyawarah guru, dan pengarahan bagian pengajaran. Temuan tersebut sesuai dengan teori
Good Carter (2024) yang menjelaskan bahwa supervisi bertujuan membimbing guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan metode pembelajaran. Selain itu, supervisi yang
diterapkan juga sejalan dengan konsep supervisi klinis Morris L. Cogan, Robert Goldhammer,
dan Richard Willer (2024) melalui observasi langsung dan pembinaan tatap muka antara
supervisor dan guru. Teknik supervisi individu dan kelompok menurut Sahertian dan
Purwanto (2023) juga terlihat dalam praktik supervisi di pondok melalui observasi kelas, rapat
guru, seminar, dan evaluasi bersama.

Fungsi Manajemen - Kompetensi yang
Pembelajaran Temuan Penelitian Dikembangkan
Perencanaan Perumusan tujuan, penyusunan materi dan|Kognitif, Afektif,
Pembelajaran metode, perancangan program pembelajaran |Psikomotorik
Pengorganisasian Pembagian  peran  guru, koordinasi|Kognitif, Afektif,
Pembelajaran pembelajaran, penyediaan sumber belajar  |Psikomotorik
Pelaksanaan Pembelajaran integratif, penanaman nilai dan|Kognitif, Afektif,
Pembelajaran karakter, praktik program pembelajaran Psikomotorik
Pengawasan Evaluasi pembelajaran dan  supervisi|Kognitif, Afektif,
Pembelajaran pembelajaran Psikomotorik
Gambar: Lokasi Penelitian
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen pembelajaran di Pondok Modern Darussalam
Gontor Kampus 7 Kalianda Lampung Selatan dilaksanakan melalui fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran yang terintegrasi dalam sistem
pendidikan pesantren. Perencanaan pembelajaran dilakukan melalui perumusan tujuan,
penyusunan materi dan metode, serta perancangan program pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Temuan ini
sejalan dengan teori George R. Terry tentang planning dan nilai perencanaan dalam QS. Al-
Hasyr ayat 18.

Pengorganisasian pembelajaran dilaksanakan melalui pembagian peran guru,
koordinasi pembelajaran, dan penyediaan sumber belajar yang mendukung pengembangan
kompetensi peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori George R. Terry dan Syaiful Sagala serta
nilai keteraturan dalam QS. Ash-Shaff ayat 4.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara integratif melalui pembelajaran akademik,
penanaman nilai dan karakter, serta berbagai program praktik pendidikan. Temuan ini sejalan
dengan teori actuating George R. Terry, discovery learning Jerome Bruner, pendidikan karakter
Thomas Lickona, dan experiential learning David A. Kolb.

Pengawasan pembelajaran dilakukan melalui evaluasi, supervisi, dan tindak lanjut
perbaikan secara berkelanjutan. Temuan ini sesuai dengan teori controlling George R. Terry,
Fernandes, Good Carter, dan Morris L. Cogan serta nilai evaluasi diri dalam QS. Al-Hasyr ayat
18.
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